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INTISARI

Antioksidan merupakan senyawa yang membantu melindungi tubuh dari
radikal bebas dan membantu memperlambat penuaan. Kandungan isoflavon
dalam biji kedelai merupakan senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai
antioksidan. Masker gel peel off bermanfaat untuk merelaksasi otot wajah,
keriput, penuaan dan mengecilkan pori-pori wajah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi PVA terhadap stabilitas fisik sediaan masker
gel peel off ekstrak biji kedelai. Ekstrak biji kedelai diperoleh dengan metode
maserasi dengan etanol 70% kemudian diformulasikan dengan PVA dengan kadar
12%, 13,5% dan 15%. Masker gel peel off kemudian diuji stabilitas fisik meliputi
uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu mengering, elastisitas, daya
sebar, daya lekat, daya proteksi dan uji aseptabilitas terhadap responden. Dari
penelitian ini diperoleh hasil formulasi 3 adalah formulasi terbaik dengan
konsentrasi PVA 15% berdasarkan viskositas, daya lekat, dan daya sebar.

Kata kunci : Masker peel off, Ekstrak biji kedelai, Polivinil alkohol.
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ABSTRACT

Antioxidants are compounds that help protect the body from free radicals
and help slow aging. The content of isoflavones in soybean seeds is a flavonoid
compound that is efficacious as an antioxidant. Peel off gel mask is useful to relax
the facial muscles, wrinkles and shrink the pores of the face. This study aims to
determine the effect of polyvinilalkohol (PVA) consentration on the physical
stability of peel of geel mask soybean extraction. Soybean seeds extract obtained
by maseration method then formulated with PVA with level 12% , 13,5% and
15%. Peel off gel mask soybeans extracts then tested physical stability include
organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, drying time, elasticity, dispersion,
adhesion, protection and the aseptability of respondents. From this research, the
result of formulation 3 is the best formulation with concentration of 15% PVA
based on viscosity, adhesion and dispersion.

Keywords : Peel off gel mask, Extract of soybeans seeds, Polivinil alcohol.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman yang populer di Indonesia,
bahkan saat ini kedelai menjadi komoditi utama bahan pangan di Indonesia. Tanaman
ini termasuk ke dalam jenis kacang-kacangan, famili leguminosae, berupa semak
yang tumbuh dengan baik pada daerah beriklim tropis atau subtropis (Salim, 2012).

Menurut Saija et al. (1995) salah satu senyawa aktif yang penting dalam
kedelai adalah isoflavon yang juga bertindak sebagai antioksidan. Menurut Pena dan
Xiong (2002) kedelai yang telah terdenaturasi oleh panas memiliki aktivitas
antioksidan sebesar 28-65%.

Isoflavon adalah senyawa flavonoid (salah satu anggota senyawa polifenol)
yang banyak terdapat pada tanaman, khususnya dari golongan Leguminoceae.
Meskipun isoflavon terdapat dalam berbagai tanaman atau bahan pangan, namun
demikian sumber utama isoflavon dalam makanan adalah kedelai (BPOM, 2004)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Az-zahrah (2011) ekstrak kedelai
(Glycine max L.) pada konsentrasi 400 ppm dengan persentase penghambatan sebesar
71,51% memiliki nilai ICso sebesar 211,70 ppm dan termasuk ke dalam golongan
antioksidan yang sedang.

Flavonoid dikenal sebagai antioksidan dan memberikan daya tarik sejumlah

peneliti untuk meneliti flavonoid sebagai obat yang berpotensi mengobati penyakit



yang disebabkan oleh radikal bebas. Aktivitas sebagai antioksidan dimiliki oleh
sebagian besar flavonoid disebabkan adanya gugus hidroksi fenolik dalam stuktur
molekulnya. Ketika senyawa-senyawa ini bereaksi dengan radikal bebas, mereka
membentuk radikal baru yang distabilisasi oleh efek resonansi inti aromatik
(Rohyami, 2008).

Pada pembuatan sediaan masker peel-off ekstrak kedelai digunakan basis
(Polivinil alkohol) PVA karena kualitas masker wajah gel dipengaruhi oleh
komposisi bahan-bahan yang digunakan. Salah satu polimer yang digunakan dalam
basis masker peel-off yaitu polivinil alkohol (PVA). Penambahan PVA akan
menghasilkan basis gel yang dapat membentuk lapisan film yang elastis sehingga
lapisan film yang terbentuk dapat diangkat dengan mudah tanpa retak atau robek
(Rahim et al., 2013).

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang membantu melindungi tubuh dari
kerusakan sel-sel oleh radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga berperan
memperlambat penuaan dengan membantu menggantikan sel-sel tubuh pada tingkat
yang lebih cepat dari usianya. Manfaat antioksidan tersebut salah satunya cocok
untuk diaplikasikan pada sediaan kosmetika untuk melindungi kulit dari bahaya
radikal bebas. (Hardiyanthi, 2015)

Pola hidup yang tidak sehat dan polusi udara menyebabkan jumlah radikal
bebas dalam tubuh meningkat. Radikal bebas ini sangat berbahaya bagi tubuh dan
salah satu efeknya pada kulit.untuk itu tubuh, tubuh memerlukan antioksidan yang

mampu menetralisir radikal bebas yang sangat berbahaya. Walaupun sebenarnya,



tubuh manusia mampu mensintesis berbagai senyawa antioksidan sendiri, namun
ketika radikal bebas lebih banyak daripada kemampuan pertahanan antioksidan alami
tersebut bisa mengalami gangguan. Maka dari itu diperlukan antioksidan tambahan
dari luar untuk melindungi kulit dari bahaya radikal bebas. (Hardiyanthi, 2015)

Kosmetik wajah dapat diperoleh dalam berbagai bentuk sediaan, salah satunya
dalam bentuk masker wajah gel peel off (Vieira et al.,, 2009). Masker wajah
merupakan kosmetik perawatan kecantikan yang sangat popular untuk meningkatkan
kualitas kulit (Yeom et al., 2011).

Masker wajah peel off merupakan salah satu jenis masker wajah yang
mempunyai keunggulan dalam penggunaannya yaitu dapat dengan mudah dilepas
atau diangkat seperti membran elastis (Rahmawanty et al., 2015). Masker wajah peel
off dapat meningkatkan hidrasi pada kulit kemungkinan karena adanya oklusi
(Velasco et al., 2014).

Penggunaan masker wajah peel off bermanfaat untuk memperbaiki serta
merawat kulit wajah dari masalah keriput, penuaan, jerawat dan dapat juga digunakan
untuk mengecilkan pori (Grace et al., 2015). Selain itu, masker peel off juga dapat
digunakan untuk membersihkan serta melembabkan kulit. Kosmetik wajah dalam
bentuk masker peel off bermanfaat dalam merelaksasi otot-otot wajah, sebagali
pembersih, penyegar, pelembab dan pelembut bagi kulit wajah (Vieira et al., 2009)

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk membuat
formulasi sediaan masker peel-off yang mengandung ekstrak biji kedelai dengan

variasi konsentarsi PVA sebagai gelling agent yang berkhasiat sebagai antioksidan



dan mengevaluasi sediaan masker peel-off yang memenuhi syarat kestabilan fisik, dan
akseptabilitas pemakaian. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah
satu alternatif pencegahan (preventif) terhadap radikal bebas yang bersumber dari
bahan alam dan dapat memberi informasi pemanfaatan biji kedelai dalam bentuk

masker peel-off.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian adalah :
1. Berapa konsentrasi PVA sebagai basis gel yang paling baik yang digunakan
pada sediaan masker peel-off dari ekstrak biji kedelai (Glycine max L.)?
2. Bagaimana hasil akseptabilitas sediaan masker peel-off ekstrak biji kedelai

(Glycine max L.) yang dihasilkan dari kadar PVA yang baik?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui besarnya konsentrasi PVA yang paling baik pada sediaan masker
peel-off dari ekstrak biji kedelai (Glycine max L.) sebagai basis gel.
2. Mengetahui hasil uji aseptabilitas sediaan masker peel-off ekstrak biji kedelai

(Glycine max L.) yang ditambahkan PV A sebagai basis gel yang paling baik.



D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pengetahuan baru dalam
dunia kosmetik khususnya sediaan masker gel peel-off yang menggunakan
bahan aktif ekstrak biji kedelai (Glycine max L.)

2. Memberikan informasi bahwa suatu bahan alam sekitar dapat dimanfaatkan
dalam bentuk suatu sediaan sehingga mendukung terpenuhinya persyaratan
fisik.

3. Sebagai bahan perbandingan yang dapat digunakan untuk perkembangan

penelitian selanjutnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental, karena
dalam sediaan masker peel-off dengan konsentrasi PVA yang berbeda yaitu 12%,
13,5% dan 15% kemudian sediaan masker gel peel-off yang dihasilkan dilakukan
evaluasi dengan uji kualitas fisik masker gel peel-off, meliputi: uji organoleptis, uji
viskositas, uji waktu mengering, uji PH, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji daya

lekat.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan dilaboratorium Teknologi Farmasi Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Nasional Surakarta. Dan dilaksanakan pada bulan November 2017 -

Januari 2018.

C. Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini meliputi kedelai (Glycine max L.) yang dibuat

dalam sediaan masker peel-off.

Sampel dalam penelitian ini adalah ekstrak biji kedelai (Glycine max L.)

dengan konsentrasi PVA 12%, 13,5%, 15% yang diformulasikan dengan ekstrak biji
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kedelai (Glycine max L.). Masing-masing formulasi dilakukan uji stabilitas fisik

masker peel-off dengan replikasi 3X.
D. Besar sampel

Besar sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 1000 gram

serbuk kedelai

E. Variabel penelitian

1. Variabel bebas : konsentrasi PVA
2. Variable terikat : hasil uji stabilitas fisik masker gel peel-off ekstrak biji
kedelai (Glycine max L.) meliputi: uji organoleptis, uji viskositas, uji waktu

mengering, uji PH, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji daya lekat.



F. Kerangka pikir
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Gambar 7. Kerangka pikir
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G. Jalannya penelitian

Biji Kedelai
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Gambar 8. Jalannya penelitian

Formula I
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H. Alat dan Bahan
1. Alat.
Alat yang akan digunakan :blender, toples kaca, kompor listrik, mortir,
stamfer, cawan porselin, beker gelas, kaca penutup, stopwatch, kaca arloji,
timbangan elektrik, sudip, alat uji daya lekat, viscometer RION, pipet tetes.
2. Bahan
Bahan yang akan digunakan:
a. Zataktif : Biji kedelai (Glycine max L.) yang diperoleh dari Pasar Gede
b. Basis . Polivinil alkohol (Bratachem), HPMC (Bratachem),
propilenglikol (Bratachem), metil paraben (Bratachem) , propil paraben
(Bratachem), etanol 96% (Bratachem) , akuades.
3. Formulasi masker gel peel-off

Tabel 2. Rancangan formula masker gel peel-off ekstrak biji kedelai

BAHAN F1(g) F2(g) F3(g)
Ekstrak etanolik 4 4 4
kedelai
PVA 12 13,5 15
HPMC 1 1 1
Propilenglikol 15 15 15
Metil paraben 0,02 0,02 0,02
Propil paraben 0,1 0,1 0,1
Etanol 96% 15 15 15

Aquadest ad 100 100 100
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I. CaraKerja

1. Ekstraksi kedelai
a. Persiapan Sampel kedelai
Biji kedelai yang sudah kering dan bersih dihaluskan dan diayak.
b. Ekstraksi
Pembuatan ekstrak kedelai dilakukan dengan metode maserasi, yaitu
serbuk kedelai telah diayak, ditimbang sebanyak 1000 g lalu diekstraksi
dengan menggunakan 5000 ml etanol 70% dengan cara maserasi selama 5
hari. Ekstrak kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring
(filtratl) dan sisanya diekstrak kembali selama 2 hari menggunakan etanol
70% sebanyak 2500 ml lalu disaring (filtrat 2). Selanjutnya filtrat 1 dan
dan filtrat 2 dikumpulkan, diuapkan diatas water bath sampai menjadi
ekstrak kental.
2. ldentifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak biji kedelai
Analisis Kualitatif Flavonoid
a. Sebanyak 100 mg ekstrak ditambahkan etanol 96%. Kemudian
dipanaskan. Lapisan atas dipipet dan ditambahkan dengan HCI pekat 2 N
dan serbuk Mg. Flavonoid: terbentuknya warna merah menunjukkan
adanya senyawa flavonoid (Ditjen POM, 1989).
b. Sebanyak 1 gram sampel diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol

96%. Larutan yang dihasilkan diambil sebanyak 1 mL larutan uji,
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kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCI3. Terbentuknya warna hijau
atau hijau biru menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam bahan
(Harbone, 1987).

3. Pembuatan masker gel peel-off ekstrak biji kedelai

Polivinil alkohol ditambah akuadest empat kalinya lalu dipanaskan
sampai warnanya bening dan homogen. HPMC dikembangkan dengan
akuadest dibiarkan selama 30 menit. Campur keduanya dalam lumpang gerus
homogen. Tambahkan propilenglikol, nipagin dan nipasol yang telah
dilarutkan dalam etanol 96% gerus sampai terbentuk massa yang homogen.
Ekstrak etanol kedelai dilarutkan sisa etanol 96% tambahkan ke basis sedikit

demi sedikit gerus homogen.

4. Evaluasi stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak biji kedelai
(Glycine max L)
Uji stabilitas fisik sediaan peel-off dilakukan dengan cara pengamatan
dan pengujian hari ke 0, 7, 14, 21, 28 setelah disimpan pada suhu kamar.
a. Uji Organoleptis.
Uji tentang karakter fisik sediaan masker gel peel-off yang dilakukan

dengan bantuan panca indra, meliputi:

Bentuk  :dengan indra mata dideskripsikan bentuk sediaan

Warna  :dengan indra mata dideskripsikan warna sediaan
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Rasa : dengan indra peraba dideskripsikan rasa pada kulit
Bau : dengan indra penciuman dideskripsikan bau
. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan cara mengoleskan
masker gel peel-off yang telah dibuat pada kaca objek, kemudian
dikatupkan dengan kaca objek yang lainnya kemudian dilihat apakah basis
yang dioleskan pada kaca objek tersebut homogen dan apakah
permukaannya halus dan merata.

Uji pH

Masker gel peel-off dimasukkan ke dalam campuran, lalu diukur
pHnya dengan pH meter. pH yang sesuai dengan kulit wajah adalah 4,5-8
(Aulton, 1988).

. Uji Viskositas.

Pengujian viskositas gel dilakukan dengan Viskometer RION VT 04F.
mangkuk di isi gel yang akan di uji, setelah itu ditempatkan rotor tepat
berada ditengah-tengah mangkuk yang berisi gel, kemudian alat
dihidupkan. Rotor mulai berputar dan jarum petunjuk viskositas akan
bergerak menuju ke kanan, kemudian setelah stabil viskositas dibaca pada
skala dari rotor yang digunakan. Satuan yang digunakan adalah desipaskal

second (d Pas).
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Uji Waktu Mengering

Pengujian waktu mengering dilakukan dengan cara 1 gram masker gel
peel-off dioleskan pada kulit lengan dengan panjang 7 cm dan lebar 7 cm,
kemudian dihitung kecepatan mengering gel hingga membentuk lapisan
film dari gel masker peel-off dengan meggunakan stopwatch. Waktu
mengering yang baik pada sediaan masker gel pee-off adalah 15-30 menit
(Vieira, 2009).
Uji Elastisitas

Uji elastisitas dilakukan dengan mengoleskan masker peel-off di atas
kaca objek dibiarkan mengering kemudian dilipat hingga beberapa kali
lipatan yang menunjukkan kemampuan masker peel-off untuk
direnggangkan.
Uji Daya Sebar

Sediaan masker peel-off ditimbang 0,5 g di letakkan ditengah kaca.

Kaca penutup ditimbang. Kaca penutup di letakkan di atas sediaan peel-off
dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sediaan semipadat yang menyebar
diukur dari sisi (vertikal dan horizontal). 50 g beban tambahan
ditambahkan, diamkan selama 1 menit kemudian diameter diukur.
Percobaan dilakukan dengan beban tambahan 50 g pada tiap kali
penambahan beban, diamkan 1 menit dan diukur diameternya. Kemudian

dihitung dengan rumus :
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s=m x%
Keterangan :
s = daya sebar (g.cm/detik)
m = berat beban (gram)
L = diameter rata-rata penyebaran (cm)
T = waktu (detik)

Pengujian daya sebar dilakukan terhadap masker peel-off yang
baru saja dibuat dan masker peel-off yang telah disimpan. Semakin tinggi
daya sebar maka gel juga semakin baik. Daya sebar yang baik adalah
10,15-13,61 g.cm/detik.

. Uji Daya Lekat

Sediaan sebanyak 0,5 g diletakkan di atas object glass yang telah
ditentukan luasnya (oleskan pada bagian yang halus) pada alat uji. Object
glass yang lain (bagian permukaan yang halus) diletakkan di atas masker
gel peel off tersebut, kemudian diletakkan beban 500 g selama 5 menit.
Beban seberat 80 g dilepaskan sehingga menarik object glass bagian
bawah. Dicatat waktu yang diperlukan hingga kedua object glass terlepas.
Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan cara memotong kertas saring
dengan ukuran (10x10 cm), kemudian dibasahi dengan larutan fenolftalein

(PP) sebagai indikator. Setelah itu kertas dikeringkan. Kertas tersebut
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diolesi dengan 0,5 g masker gel peel-off pada sisi permukaan seperti
lazimnya orang menggunakan masker gel peel off(1). Buat area 2,5x2,5
cm sebanyak 3 tempat pada kertas saring yang lain, oleskan parafin padat
yang telah dilelenkan pada tepi area kertas saring yang telah dibuat (2).
Kertas (2) ditempelkan diatas kertas (1). Area ditetesi dengan mengunakan
NaOH encer P (4%). Amati timbulnya noda kemerahan pada bagian kertas
yang telah dibasahi larutan PP. Dicatat waktu yang diperlukan mulai saat
kertas ditetesi NaOH encer (P) hingga munculnya warna merah. Pengujian
daya proteksi dilakukan terhadap masker gel peel-off yang baru dibuat dan
masker gel peel-off yang telah disimpan.
Uji Aseptabilitas

Uji aseptabilitas dilakukan pada hari ke 28 (minggu ke- 4) dengan cara
memberikan kuisioner kepada 20 responden untuk memakai semua
formula yang dihasilkan dengan cara dioleskan pada kulit punggung
tangan kiri seluas £ 5 cm x 5 cm kemdian didiamkan selama 15-30 menit.
Formula disimbulkan dengan sediaan F1, F2 dan F3. Responden yang
digunakan adalah wanita dan laki-laki umur 20-30 tahun dengan
parameter aseptabilitas masker peel-off sebagai berikut :
a. Masker peel-off mudah diaplikasikan ke permukaan kulit
b. Masker peel-off terasa lembut di kulit
c. Masker peel off tidak mengiritasi kulit (tidak menimbulkan rasa gatal,

perih, terbakar,dan bintik merah di kulit)
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d. Masker peel-off memberikan rasa dingin di kulit

e. Masker peel off mudah diangkat / dilepas setelah mongering

J. Analisis Data
Analisa data yang diperoleh meliputi uji organoleptis, uji pH, homogenitas,
uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji proteksi, waktu mengering, uji
elastisitas dan uji aseptabilitas yang dibuat grafik terlebih dahulu dan dianalisa anova
satu arah dengan aplikasi SPSS 24.
Data yang diperoleh dari pengujian stabilitas fisik masker peel-off ekstrak
kedelai (Glycine max L.) dengan variasi konsentrasi PVA yang dibuat berbeda

konsentrasinya dipaparkan secara kualitatif dan kuantitatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Formula 3 masker gel peel off ekstrak biji kedelai dengan konsentrasi
15% merupakan sediaan paling baik berdasarkan uji stabilitas fisik
meliputi viskositas dan daya lekat.

2. Hasil uji aseptabilitas sediaan masker gel peel off ekstrak biji kedelai
ekstrak dengan PVA sebagai basis gel yang paling baik adalah masker
gel peel off ekstrak biji kedelai dapat diterima oleh responden,
terutama pada parameter masker gel peel off memberikan rasa dingin
dikulit.

B. Saran

1. Perlu dilakukan formulasi masker gel peel off ekstrak kedelai dengan
basis gel yang lain.

2. Perlu dilakukan uji lebih lanjut mengenai aktivitas antioksidan di

dalam sedian masker gel peel off ekstrak biji kedelai.
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